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Satrio Adi Pamungkas
Kesehatan Masyarakat
Ilmu-llmu Kesehatan
Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan Keluhan
Kelelahan Mata Pada Pekerja Pengguna Komputer di
Perkantoran Direktorat Gizi Masyarakat Kementerian
Kesehatan RI Jakarta Tahun 2018

Lingkungan kerja merupakan salah satu sumber utama bahaya kesehatan
kerja dengan banyak faktor yang mempengaruhi. Salah satu bahayanya keluhan
kelelahan mata pada pekerja pengguna komputer. Faktor-faktor yang berhubungan
dengan keluhan kelelahan mata diantaranya usia, istirahat mata, intensitas
pencahayaan dan durasi kerja.

Pendekatan penelitian ini deskriptif kuantitatif dengan desain cross sectional
menggunakan sampel seluruh pekerja pengguna komputer di Direktorat Gizi
Masyarakat sebanyak 74 orang. Pengumpulan data variabel secara primer dengan
kuesioner tertulis. Khusus variabel intensitas pencahayaan diambil dengan bantuan
lux meter. Penelitian dilakukan di perkantoran Direktorat Gizi Masyarakat
Kementerian Kesehatan RI Jakarta pada bulan Juni 2018.

Hasil penelitian 78,4o/o pekerja pengguna komputer mengalami keluhan
kelelahan mata, dengan keluhan paling banyak dirasakan mata berair (32,4%;o).Hasil
uji statistik diketahui variabel yang memiliki hubungan bermakna dengan keluhan
kelelahan mata adalah istirahat mata (Pnu1u" 0,008), intensitas pencahayaan (Pnuru.

0,002) dan durasi kerja (Pu4u" 0,006). Sedangkan variabel usia tidak memiliki
hubungan bermakna.

Dari hasil penelitian disarankan agar instansi dapat membuat kebijakan yang
mendukung pekerja untuk menyelingi pekerjaan menggunakan komputer dengan
tugas lain serta melakukan istirahat mata. Selain itu untuk menciptakan intensitas
pencahayaan yang optimal sumber cahaya buatan harus dirawat dengan baik.

Kata kunci: Kelelahan Mata, Pengguna Komputer, Istirahat Mata, Intensitas
Pencahayaan, Durasi Kerja
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ABSTRACT

Satrio Adi Pamungkas
Public Health
Health Sciences
Factors Associated with Eye Fatigue Complaints on

Computer User Workers at the Ministry of Health's
Directorate of Community Nutition Jakarta in 2018

The work environment is one of the main sources of occupational health
hazards with many influencing factors. One of the dangers of complaints of eye

fatigue in computer user workers. Factors associated with complaints of eye fatigue
include age, eye rest, lighting intensity and duration of work.

This research approach is quantitative descriptive with a cross sectional
design using a sample of all computer user workers in the Directorate of Community
Nutrition as many as 74 people. Collecting variable data primarily with a written
questionnaire. Specifically lighting intensity variables were taken with the help of
lux meters. The study was conducted at the Ministry of Health's Directorate of
Community Nutrition Jakarta in June 2018.

The results of the study were 78.4% of computer users experiencing
complaints of eye fatigue, with complaints of most watery eyes (32.4Yo). The results
of statistical tests revealed that the variables that have a significant relationship with
complaints of eye fatigue are eye rest (Pnan" 0.008), lighting intensity (P,"ru" 0.002)
and duration of work (P"tu. 0.006). Whereas the age variable does not have a
meaningful relationship.

From the results of the study it is suggested that agencies can create policies
that support workers to intersect the work of using computers with other tasks and
take eye breaks. In addition to creating optimal lighting intensity artificial light
sources must be treated properly.

Keywords: Eye Fatigue, Computer Users, Eye Rest, Lighting Intensity, Working
Duration
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A Latar Belakang Penelitian 

Kesehatan merupakan hal utama dalam setiap kehidupan manusia yang 

berhubungan erat dengan produktivitas. Hal inilah yang menjadikan sebuah 

perusahaan menyelenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan kerja. 

Kesehatan kerja yang diselenggarakan perusahaan bertujuan agar pekerja 

mendapatkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya, terhadap gangguan 

kesehatan yang diakibatkan faktor-faktor pekerjaan dan lingkungan kerja, 

sehingga diperoleh tenaga kerja yang sehat dan produktif (Effendy, 1998). 

Proses penyelenggaraan keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerja telah 

diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan (pasal 35, ayat 3), yang menegaskan bahwa Pemberi 

kerja sebagaimana dimaksud dalam mempekerjakan tenaga kerja wajib 

memberikan perlindungan yang mencakup kesejahteraan, keselamatan, dan 

kesehatan baik mental maupun fisik tenaga kerja. 

Setiap pekerja berhak atas derajat kesehatan yang optimal sebagai modal 

yang asasi untuk dapat menjalankan aktivitas yang produktif. Di tempat kerja 

kemungkinan terdapat tiga sumber utama bahaya potensial kesehatan kerja 

yaitu, lingkungan kerja, pekerjaan serta manajemen yang belum terlatih tentang 

kesehatan dan keselamatan kerja (Djatmiko, 2016). 

Lingkungan kerja merupakan salah satu sumber utama bahaya potensial 

kesehatan kerja yang perlu diminimalkan risikonya karena banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi. Di tempat kerja, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi lingkungan kerja seperti; faktor fisik, faktor kimia, faktor 

biologis dan faktor psikologis. Semua faktor tersebut dapat menimbulkan 

gangguan terhadap suasana kerja dan berpengaruh terhadap kesehatan dan 

keselamatan tenaga kerja. Lingkungan kerja yang nyaman sangat dibutuhkan 

oleh pekerja untuk dapat bekerja secara optimal dan produktif. Oleh karena itu 

lingkungan kerja harus ditangani atau didesain sedemikian rupa sehingga 
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menjadi kondusif terhadap pekerja untuk melaksanakan kegiatan dalam suasana 

yang aman dan nyaman (Tarwaka, Bakri and Sudiajeng, 2004).  

Faktor-faktor tersebut dapat menjadi beban tambahan kerja, maka 

lingkungan kerja harus ditata secara sehat agar dapat menghilangkan atau 

setidak-tidaknya mengurangi beban tambahan tersebut. Lingkungan kerja yang 

tidak sehat akan menjadi beban tambahan bagi pekerja atau karyawan. Termasuk 

lingkungan yang sehat adalah intensitas pencahayaan yang sesuai. Penerangan 

atau pencahayaan ruang kerja yang tidak cukup dapat menyebabkan kelelahan 

mata (Notoatmodjo, 2007). 

Berdasarkan Permenkes Nomor 48 Tahun 2016 Tentang Standar 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Perkantoran, pencahayaan harus memenuhi 

aspek kebutuhan, aspek sosial dan lingkungan kerja perkantoran. Pencahayaan 

adalah jumlah penyinaran pada suatu bidang kerja yang diperlukan untuk 

melaksanakan kegiatan secara efektif. Kebutuhan intensitas pencahayaan ruang 

kantor harus terpenuhi untuk menunjang kinerja, rasa nyaman, kesehatan, dan 

tidak mengakibatkan gangguan kesehatan (Kemenkes RI, 2016b).  

Pencahayaan yang baik memungkinkan tenaga kerja melihat objek-objek 

yang dikerjakanya secara jelas, cepat dan tanpa upaya-upaya yang tidak perlu. 

Lebih dari itu, pencahayaan memadai memberikan kesan pemandangan yang 

lebih baik dan keadaan lingkungan yang menyegarkan. Jika pencahayaan buruk 

akan berdampak negatif langsung terhadap para pekerjanya seperti kelelahan 

mata dengan berkurangnya daya dan efisiensi kerja, kelelahan mental, keluhan-

keluhan pegal di daerah mata dan sakit kepala sekitar mata, kerusakan alat 

penglihatan dan meningkatnya kecelakaan (Anizar, 2009).  

Studi menunjukkan bahwa perbaikan penerangan, hasilnya terlihat 

langsung dalam peningkatan produktivitas dan pengurangan kesalahan. Bila 

penerangan kurang sesuai, para pekerja terpaksa membungkuk dan mencoba 

untuk memfokuskan penglihatan mereka, sehingga tidak nyaman dan dapat 

menyebabkan masalah pada punggung dan mata pada jangka panjang dan dapat 

memperlambat pekerjaan mereka (International Labour Organization, 2013).  

Sebuah penelitian terdahulu, diketahui bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara tingkat pencahayaan dan keluhan kelelahan mata. Dari hasil 
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penelitian yang dilakukan di area produksi pelumas Jakarta PT. Pertamina 

didapatkan data dimana 84,4 % pekerja mengeluhkan kondisi pencahayaan yang 

tidak baik dan 97,5 % pekerja mengalami keluhan kelelahan mata (Ramadhani, 

2012). 

Hasil studi lain menunjukkan sebagian besar pekerja pengguna komputer 

mengalami keluhan kelelahan mata. Sebanyak 90,2 % pekerja pengguna 

komputer di Corporate Customer Care Center (C4) PT. Telekomunikasi 

Indonesia Tbk mengalami keluhan kelelahan mata. Selain itu, 94,1 % tingkat 

pencahayaan lingkungan kerjanya tidak sesuai standar yaitu < 300 lux. Hal ini 

mengakibatkan 93,8 % pekerjanya mengalami keluhan kelelahan mata. Hasil uji 

statistik juga menunjukkan nilai OR sebesar 30, artinya pekerja pengguna 

komputer memiliki risiko lebih besar mengalami keluhan kelelahan mata hingga 

30 kali lipat (Nourmayanti, 2010). 

Penelitian lain menunjukkan adanya hubungan negatif signifikan antara 

intensitas pencahayaan dengan kelelahan mata pada tenaga kerja. Hal ini 

didasari dari hasil penelitian yang telah dilakukan di bagian recing PT. Iskandar 

Indah Printing Textile Surakarta pada tahun 2012. Hasil pengukuran intensitas 

pencahayaan di bagian tersebut adalah 70 % tidak sesuai standar dan 76,67 % 

tenaga kerja mengalami kelelahan mata (Firasati, 2012). 

Direktorat Gizi Masyarakat merupakan salah satu satuan kerja setingkat 

eselon 2 (dua) di Kementerian Kesehatan RI. Direktorat Gizi Masyarakat 

mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, 

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, dan pemberian bimbingan 

teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang gizi 

masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan (Kemenkes RI, 2015). 

Direktorat Gizi Masyarakat terdiri dari empat Subdirektorat dan satu Subbagian 

Tata Usaha dengan total pekerja berjumlah 87 orang. Dari seluruh pekerja 

sebagian besar bekerja dengan menggunakan dukungan komputer, dengan 

jumlah sebanyak 74 orang. Komputer menjadi salah satu alat bantu penting 

dalam mendukung kelancaran pekerjaan. Oleh karena itu, intensitas 

pencahayaan yang sesuai untuk pekerja pengguna komputer sangat diperlukan 

untuk menjaga produktivitas pekerja tetap dalam kondisi yang baik. Cahaya 
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yang tajam dan terlalu terang dapat membuat ketegangan pada mata yaitu mata 

mudah lelah, terutama ketika cahaya tersebut menyebabkan kesilauan pada layar 

monitor komputer (Kemenkes RI, 2016b). 

Informasi yang didapatkan dari Direktorat Gizi Masyarakat, sampai saat 

ini belum ada penelitian yang dilakukan untuk pekerja pengguna komputer di 

Direktorat Gizi Masyarakat yang berhubungan dengan keluhan kelelahan mata. 

Untuk itu, peneliti tertarik melakukan studi pendahuluan guna mengetahui 

masalah keluhan kelelahan mata pada pekerja pengguna komputer di Direktorat 

Gizi Masyarakat Kementerian Kesehatan RI. Studi pendahuluan dilakukan pada 

bulan Maret 2018 dengan membagikan kuesioner tertulis kepada beberapa 

pekerja pengguna komputer. Dalam kuesioner tertulis tersebut diberikan 

pertanyaan mengenai apakah selama bekerja menggunakan komputer pernah 

mengalami gejala-gejala keluhan kelelahan mata. Hasil studi pendahuluan 

kepada beberapa pekerja yang menggunakan komputer, diketahui bahwa 9 dari 

10 orang atau sekitar 90 % menyatakan ada keluhan kelelahan mata pada saat 

bekerja menggunakan komputer.  

Berdasarkan data studi pendahuluan tersebut, peneliti ingin mengetahui 

lebih dalam faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan kelelahan mata di 

Direktorat Gizi Masyarakat Kementerian Kesehatan RI, karena banyak proses 

bekerja menggunakan komputer yang memerlukan ketajaman visual, sehingga 

membutuhkan lingkungan kerja yang sesuai untuk menghindari risiko kelelahan 

mata yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja dan menurunkan 

produktivitas.  

 

B Rumusan Masalah Penelitian 

Kondisi lingkungan kerja yang baik dapat membuat tenaga kerja 

memperoleh derajat kesehatan yang optimal sehingga dapat bekerja produktif. 

Salah satu kondisi lingkungan kerja yang perlu diperhatikan adalah intensitas 

pencahayaan yang baik sehingga pekerja dapat terhindar dari risiko kelelahan 

mata. Kelelahan mata pada pekerja dapat berdampak terhadap penurunan daya 

efisiensi kerja dan peningkatan risiko kecelakaan kerja.  
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Studi pendahuluan yang telah dilakukan juga menunjukkan 9 dari 10 

pekerja yang bekerja menggunakan komputer mengalami gejala keluhan 

kelelahan mata. Gejala keluhan kelelahan mata yang paling banyak dirasakan 

oleh pekerja diantaranya adalah pandangan kabur.  

Pekerja perkantoran di Direktorat Gizi Masyarakat Kementerian 

Kesehatan RI lebih banyak mengerjakan hal-hal yang berkaitan dengan 

penyusunan kebijakan, buku-buku pedoman dan proses administrasi 

perkantoran yang membutuhkan tingkat ketelitian tinggi. Sehingga perlu 

dukungan lingkungan kerja memadai seperti pencahayaan yang sesuai. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin melihat faktor-faktor yang berhubungan 

dengan keluhan kelelahan mata pada pekerja pengguna komputer di perkantoran 

Direktorat Gizi Masyarakat Kementerian Kesehatan RI di Jakarta tahun 2018. 

 

C Tujuan Penelitian 

C.1 Tujuan Umum 

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan 

kelelahan mata pada pekerja pengguna komputer di perkantoran 

Direktorat Gizi Masyarakat Kementerian Kesehatan RI Jakarta tahun 

2018. 

 

C.2 Tujuan Khusus 

C.2.1 Mengetahui gambaran keluhan kelelahan mata pada pekerja 

pengguna komputer di perkantoran Direktorat Gizi Masyarakat 

Kementerian Kesehatan RI Jakarta Tahun 2018. 

C.2.2 Mengetahui gambaran faktor karakteristik pekerja (usia dan istirahat 

mata) pada pekerja pengguna komputer di Direktorat Gizi 

Masyarakat Kementerian Kesehatan RI Jakarta Tahun 2018. 

C.2.3 Mengetahui gambaran faktor lingkungan (intensitas pencahayaan 

komputer) pada pekerja pengguna komputer di Direktorat Gizi 

Masyarakat Kementerian Kesehatan RI Jakarta Tahun 2018. 
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C.2.4 Mengetahui gambaran faktor pekerjaan (durasi kerja) pada pekerja 

pengguna komputer di Direktorat Gizi Masyarakat Kementerian 

Kesehatan RI Jakarta Tahun 2018. 

C.2.5 Mengetahui hubungan antara variabel faktor karakteristik pekerja 

(usia dan istirahat mata) dengan keluhan kelelahan mata pada 

pekerja pengguna komputer di perkantoran Direktorat Gizi 

Masyarakat Kementerian Kesehatan RI Jakarta Tahun 2018 

C.2.6 Mengetahui hubungan antara variabel faktor lingkungan (intensitas 

pencahayaan komputer) dengan keluhan kelelahan mata pada 

pekerja pengguna komputer di perkantoran Direktorat Gizi 

Masyarakat Kementerian Kesehatan RI Jakarta Tahun 2018 

C.2.7 Mengetahui hubungan antara variabel faktor karakteristik pekerjaan 

(durasi kerja) dengan keluhan kelelahan mata pada pekerja 

pengguna komputer di perkantoran Direktorat Gizi Masyarakat 

Kementerian Kesehatan RI Jakarta Tahun 2018 

 

D Manfaat Penelitian 

D.1 Bagi Peneliti 

D.1.1 Sarana bagi penulis untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan 

wawasan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja terutama terkait 

faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan kelelahan mata 

pada pekerja pengguna komputer di perkantoran. 

D.1.2 Mengaplikasikan ilmu yang sudah dipelajari oleh penulis selama 

proses belajar di institusi Fikes UHAMKA, serta mengembangkan 

kompetensi diri dengan menggunakan metode yang relevan. 

 
D.2 Bagi Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Masyarakat UHAMKA 

D.2.1 Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi penelitian-

penelitian tentang K3 lainnya, khususnya terkait faktor-faktor yang 

berhubungan dengan keluhan kelelahan mata. 
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D.2.2 Penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan referensi keilmuan 

yang telah dikembangkan mahasiswa tentang kesehatan lingkungan 

kerja, khususnya faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan 

kelelahan mata. 

 
D.3 Bagi Instansi 

D.3.1 Menjadi bahan masukan serta evaluasi terkait kebijakan instansi 

dalam hal kesehatan lingkungan kerja. 

D.3.2 Menjadi sumber informasi dan data bagi instansi, yang bisa menjadi 

pertimbangan dalam pengendalian bahaya dan risiko kerja serta 

pengelolaan lingkungan kerja.  

 

E Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan kelelahan mata 

pada pekerja pengguna komputer di perkantoran Direktorat Gizi Masyarakat 

Kementerian Kesehatan RI Jakarta Tahun 2018. Data yang diambil merupakan 

data primer dan akan mulai dilakukan pengambilan data selama bulan Juni 2018. 

Data tentang intensitas pencahayaan akan dilakukan dengan cara pengukuran 

pencahayaan setempat menggunakan alat ukur lux meter. Sedangkan data 

mengenai keluhan kelelahan mata pekerja pengguna komputer dan faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kelelahan mata diperoleh dari kuesioner tertulis yang 

akan dibagikan kepada pekerja.  

Hasil pengukuran tingkat pencahayaan akan diolah menggunakan 

pembanding standar Permenkes nomor 48 tahun 2016. Data yang diperoleh dari 

kuesioner tertulis akan diolah menggunakan analisis univariat untuk melihat 

distribusi dan frekuensi dari masing-masing variabel. Kemudian akan dilakukan 

analisis bivariat menggunakan uji chi-square untuk melihat hubungan antar 

variabel dalam penelitian.  
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